BAB 1

PENDAHULUAN

memperhatikan keanekaragaman, keunikan dan kekhasan budaya dan alam, serta

kebutuhan manusia untuk berwisata ( Aprilia dik, 2017),

Pariwisata menjadi salah sstu primadona bagi negara-negara dalam
meningkatkan sumber pendapatsn nya diluar dari migas dan pajak. Saat ini
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang mulai mempromosikan negaranya



guna menarik pandangan mata dunia lain, hal ini dimaksudkan agar Indonesia
semakin terkenal bagi warga/penduduk negara lain untuk berkunjung ke Indonesia.
Promosi-promosi yang dilakukan adalah menjual keragaman wisats dan budaya
Indonesia, hal inilah ditanggapi positif dengan banyaknya wisatawan dari
Mancanegara yang berkunjung ke Indonesia (Ali, 2016).

Pendapatan vang di dapat dan dimasukkan dalam sektor pariwisata itu
terkumpul dalam Pe dapatan Asli Daerah nana PAD tersebut Pendapatan

daerah yang ledkumpul duskpajak-pajak vane dismbil sesuai dengan peraturan
! CEstEn e P apwisats dan Hotel

membayar pajl k dalam sumber

usli daerah yang didapat dari pajak-daerah, retr

sah (Adi and Harianto, 2007).
or patiwisatn ikut menyumbang  pendap (PAD)
Sendapatan st daerah terdapat pyMRUMRERE rdlsi, hosil
s dals e pengelcian kekayoan dscrall R B i Lin
: ; wisata yang di dapat
n daerah terbanyak dari

atan usli daerab

wisata yang tersedia di daerah tersebut, semakin banyak objekwisata yang didirikan
oleh pemerintah daserih THARS SN ST T endapatan bagi deerah dan
terlaksananya pembangunan daerah demi kesejahterann wilayah (Adi and Harianto,
2007}

Sektor pariwisata menjadi satu industri yang sangat potensial mendorong
pertumbuhan ekonomi karena membawa efek berganda (mutiplier effects) Sektor

ini mampu mendorong sektor-sekior ikutan lainnya seperti jasa-jasa, industri,

T



perdagangan, angkutan, perbankan. asuransi dan lnin sebagainya serta juga
menciptakan lspangan pekerjaan. Secara khusus skan berdampak. positif pad
peningkatan Pendapatan ekonomi dalam keluarga sekitar daerah tujuan wisata.
Sechingga pariwisata menjadi penggerak ekonomi rakyvat. partwisata merupakan
salah satu industri baru wang mampu membuka lapangan pekerjasn baru,

daerah (Apnilia dkk, 201

Oleh karena itu, pembangunsn vang dimiliki oleh pemerineah harus sesuai
dengan potensi yang dimiliki oleh daerahnya masing - masing salgh satunya dari
sektor pariwisata. Aktivitas pariwisata sangat penting. dalam peningkatan suatu
perckonomian tidak hanya berkontribusi pada peningkatan Pendapatan daerah,
tetapi itu juga laju pada pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor pariwisata menjadi
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satu industri yang sangat potensial mendorong pertumbuhan ekonomi. Data
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan pertumbuhan ekonomi Bali dapat dilihat pada
gombar 1.1

Data Pertumbuhan Ekonomi Indonesta dan Pertumbuban
Ekonomi Bali (%)

pkin tabel 1.1 data pertumbuban ekonom

besar tempat wisata di Provinsi Bali ditutup, bukan hanya di Indonesia namun
hingga Internasional adanya pembatasan wisatawan, diketahui bahwa Sekior
industri wisata yang merupakan sumber dari penunjung perekonomian daerah
menjadi tidakstabil. Kontribusi sektor pariwisata melalui sektor perdagangan, Hotel

dan restoranjuga memberikan kontribusi yang terus meningleat dari tahun ke tahun.



Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh kontribusi sekior
pariwisata juga terdapat di Provinsi Bali.

Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Bali dori tahun ke tahun
semakin meningkat. Pengeluaran penmunjung wisata membenkan dampak positif
menghasilkan pendapatan untuk bisnis rumah tangga, pendapatan pajak dan
lapangan kerja. Pendapatan awal yang diterima oleh rumah tangga, bisnis dan
pemerintah kembali diliibiskan untuk kegiatan untek menyediakan produk dan jasa
. in adalah efek fidak langsuag. Ini berarts dampak
langsungdari pengelusran wisatawan adalah akibat langsung dari pembelian barang

“’ . 2018).

yang dibeli oleh wissto

span tenaga kerja. Hal tersebut terjadi karena adanya pes
i deinng. Dumi panwista Tdoncain menjaci SORGERE

plin pariwisata sebagui salah satu sektor
(Billy dick. 2020).

g vang paling di kenal di Tndoni: 1 pulau Bali
memiliki budaya yang dar leluly !

menarik berbagai macam wisatawin. Bal juga memiliki pantai yang indah. Bali

hinga sekarang sehingoa

merupakon tempat wisata yong terkenal dengan keindshannya di Indonesia serta
dimata dunia sehingga sangat menarik untuk dikunjungi. Adat istiadat, kebiasaan,
kebudaysan serta agama masyarakat Bali vang unik dan berbeda dengan
masyarakat Indonesia umumnya menarik perhatian wisatawan (I Gede and |
Nyoman, 2017).



Perkembangan industri pariwisata di Bali sudah sejuk tahun 1972 oleh
pemerintah Indonesia. Namun ketika sebelum kemerdekaan Indonesia dan selama
penjajahan Belanda, pembangunan pariwisata di Bali telah berjalan karena
“dikonstruksi* oleh pihak asing terutama Belanda, Sektor pariwisata merupakan
sektor yang terintegrasi yang meliputi budaya. keindahan pemandangan. tempat
arkeologi dan sejarah, sosial politik dan pemban

Sanur (Vickers, 2012).

Setelah keme kaan ndonesia kebijakan pari isata di Bali kemudian
diatur oleh pemerintah Indonesia bekerjasama dengan pemerintah dserah dengan
tujuan dapat memberikan kontribusi bagl masyarakat local. Pemenintah pada saat
itu berusaha untuk mendapatkan tema yang cocok untuk pembangunan pariwisata
Bali. Pada akhimya dipilihlsh pariwisata kebudayaan sebagai basis pengembangan
pariwisats yang ada di Bali pada tahun 1971 Picard (2006). Rancangan utama
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pengembangan Bali didesain pada tahu 1971 oleh pemerintah Bali dan konsultan
Perancis, bernama Société Centrafe pour ['omtre-Mer Touristigue eguipment
{Perusahaan Pusat untuk Peralatan Wisata Luar Negeri). (SCETO). Rekomendasi
dari SCETO pada saat itu adalah menyediakan beberapa wilayah yang akan
dikembangkan sebagai daerah panwisata di Bali, seperti Nusa Dua. Sanur dan
Lovina. Daerah vang di Tuar daerah pesisir pantai tersebut akan dilestarikan sebagai

daerah vang lebih mahaldan b engan baik untuk menjaga karakter

tkan pendapatan masyarakat seria penerimann d

Bali. maka periu dipahami kualitas Bhn: pecgariiimya tethadnp
perilaku paska pembelian yaitu kepuasan dan niat berkunjung kembali sebagai
bentuk komitmen atas kepuasan yang dirasakan wisatawan mancanegara selama
berwisata di Bali (Basiya and Hasan 2012).



Jumlah Kedstangan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia M emurut
Pintu Masuk (Orangj Tahbun 2010 - 2020

T DDO.0On

pitt masak Ininnya.

mancanegara ketika ingin berwisata

ditawarkan maka akan semakin bonyok jumlah wisstawan vang berminat untuk
berkunjung ke tempat-tempat yang memiliki potensi pariwisata yang besar. Jika
pariwisats semakin banyak dan pengunjung dan mancanegara maupun wisatawan
womestik juga semakin banyak, maka tingkat hunian Hotel skan semakin ikut
meningkat. Pendapatan dari kepariwisataan akan menjadi penunjang utama bagi



pendapatan ekonomii daerah.

Dapat dilihat juga kontribusi sektor paniwisata melalui sektor perdagangan,
hotel dan restoran juga memberikan kontribusi yang terus meningkat dari tahun ke
tahun. Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh kontribusi sektor
pariwisata juga terdapat di Provinsi Bali. Jumlah wisatawan yang berkunjung ke

Provinsi Bali dari tahun ke tahun semakin meningkat. Pengeluaran pengunjung

i Pendapatan untuk bisnis rumah

mnsportasi serta kegistan
kan tingginya kunjungan
iand Budhi. 2017).



TINGKAT HUMNIAN HOTEL
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pendapatan yang semakin &

menginap, sehinga juga akan meningkatkan penerimaan daerah melalui pajak
penghasilan. Tingginya tingkat hunian hotel akan meningkatkan pendapatan yang
diterima oleh pihak hotel. Hal ini diharapkan dapat memberikan dampak positiv
pada perekonomian Provinsi Bali (Aprilia dkk, 2017),



Banyaknyn wisatawan yang ditkuti dengan lamanya waktu tinggal di suatu
daerah tujuan wisata tertentunya akan membawa dampok positif terhadap tinghat
hunian ksmar Hotel Semakin meningkatnya Kegiatan pariwisats, semakin
menuntut keseriusan pengelola hotel dalam memperbaiki layenannya kepada para
tamu agar tamu-tamu hotel tersebut mersa betah dan memutuskan lebih lama lag

untuk menginap di hotel yang mereka tempati. (Ida dkk,2017).

berjunjung menghobiskan ¥
PAD akanberpengaruh positif dengan pertumbuban PAD secam berkelanjutan akan

menyebabkan peningkatan tingkat pertumbuhan ekonomi daerah.

1]



Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Wisatawan
Domestik Ke Provinsl Ball Tahun 2010-2020 (%)

BB B3 EH N &B
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urunan. yaitu -6.41 Pﬂmdﬂim!ﬂbﬂl M i'::_ ali

jumish wisatawan domestik dari tahum 1992 - 2019 m

fetapi pada tahun 2021 mengalami penurunan yai

pertumbuhan yang sangat

Miurunan yang sangat drastis.
bisa ditanggulangi sampai kasus wabah virus Covid-19 inl menemukan titik terang
penyelesaiannya. Adapun upaya vang diberlskukan oleh pemermtah Indonesia
dalam mempertahankan sektor pariwisata dari dampak negatif virus Covid-19
dengan pemberian insentif terhadap industri pariwisata dan pemberian diskon
kepada wisatawan, tapi nyatanya tidak akan berdampak apa-apa untuk saat ini.
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Wisatwwan mancanegara adalah sumber pemasukan nomor satu dari Pulau
Dewata tersebut. Terlebih, wisatawan asal dari Cina adalah penyumbang
terbanyaknya. Pada bulan Februari 2020, sebanyak 392.824 wisatawnn datang ke
Bali menurut kantor imigrasi Bali dan angka ini turun sebesar 33% sejak bulan
Maret akibat virus Covid-19. Bali tercatat menutup semua tempat wissta dan
hiburan demi mencegah penyebaran virus Covid-19 ( Saleh, 2021).

Sektor pariwisativ menjadi safil indusiri yang sangat potensial mendorong

dat mutiplicr effects Sektor ini
il jAsajasa.  industr,

iin Sebagainya serta juga

an lapangan pekerjaan. Tetapi secara khusus akan berdampak positif
atan pendapatan ekonomi dalam keluarga sekitar dseeah tustiwisata.
1sata menjadi penggerak ekonomi mkyat. (Bicer ar 18).

g lainnya yang diadakan oleh pemerintah dan atay masyarakt, agar dapat

i keinginan wisatawan dalom memenshi kebutuhan. Parwisata

- -

Wisatawan mancancgara yang merufd fidak pwas akan menychaban
customer exit dan dalam jangka panjang menjadi sesutu yang sangat potensial
dapal menunmkan jumlah kunjungan wisatawan marcanegara ke tempal tujuan
wisata. Sebaliknya wisatawan mancanegara yang merasa puas selama dan sesudah
melakukan perjalanan wisata akan menciptakan image yang positif terhadap jasa
parwisata dan mendorong penciptaan loyalitas. bagi wisatowan mancanegara
dimasa vang akan datang, sehingga pada akhimys akan mempunyai kontribusi
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sangat signifikan terhadap keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan
seperti jumlah wisatawan, lama tinggal, jumlah pengeluaran wisatawan, permintaan
produk industri pariwisata, image, dan kinerja industri pariwisata (Basiya and
Hasan, 2012).

Berdasarkan uraian dan tabel diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Analisis Tingkat Hunian Hotel dan Kunjungan Wisatawan

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
odalnh sebagai berikut:
|. Untuk mengetahui tingkat hunian hotel berpengaruh terhadap
pertumbuhian ekonomi di Provinsi Bali.
2. Untuk mengetahui pengaruh kunjungan wisatawan domestik terhadap

pertumbuhian ekonomi di Provinsi Bali.
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3. Untuk mengetahui pengaruh kunjungan wisatawan mancanegaraterhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi bali.
1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfast Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang berkaitan,

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfast penelitian serta sistematika penulisan. Latar belakang masalah
merupakan landasan pemikiran secara garis besar. Rumusan masalah
merupakan pernyataan tentang keadaan atau fenomena yang memerlukan

pemecahan melalul sustu penelition. Tujuan dan kegunaon penelitian
15



mengungkopkan hasil yang ingin dicapai melalui proses penelitian,
Sistematika penulisan menjelaskan tentang uraian ringkas dan setiap bab
pada skripsi
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi landasan teori dan penelitian terdahulu. kerangka
konseptual, dan hipotesis. Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti-penclifi sebelumnya yang berhubungan dengan

METODE PENELITIAN

mmmmmm

digunakan,

: 515 DAN PL

fengan alot dan teknik
sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, termasuk argumentasi atan
dasar pembenarannya.

BAB V KESIMPULAN

Pada bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan

hasil pengolahan data dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian

sejenis di masa yang akan datang,
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